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ABSTRAK 

Sativa, Saviola Oryza. 2025. “Pengaruh Self-Efficacy dan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Kemampuan Penyelesaian Soal 

Matematika Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas 

VIII MTs Darul Arqom Wiradesa” Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Abdul Majid, M. 

Kom. 

Kata Kunci: Self efficacy, Model Pembelajaran Make a Match, Kemampuan 

Penyelesaian Soal Matematika, Materi Persamaan Linear Dua Variabel 

 

Kemampuan penyelesaian soal matematika pada siswa terutama materi 

persamaan dua variabel merupakan kompetensi yang penting untuk dikuasai oleh 

siswa. Kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan berpikir logis, analitis dan 

pemecahan masalah, namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pemahami konsep dan langkah penyelesaiannya. Keadaan ini dapat menurunkan self 

efficacy siswa yang berdampak pada motivasi dan performan belajar. Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat  digunakan adalah model pembeljaran kooperatif 

tipe Make a Match. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy 

dan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap kemammpuan 

penyelesaian soal matematika siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

kelas VIII.  

 

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan pretest-postest with control 

group dan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII di MTS 

Darul Arqom Wiradesa sebanyak 42 orang dengan teknik total sampling. Isntrumen 

yang digunakan adalah kuesioner dan modul ajar persamaan linear dua variabel yang 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan regresi linear 

dan independent t test. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap kemampuan penyelesaian soal matematika 

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel, namun self efficacy tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan penyelesaian soal matematika siswa pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel. Terdapat pengaruh secara bersama-sama self 

efficacy dan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap kemampuan 

penyelesaian soal matematika siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

dengan sumbangan sebesar 26,5%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan prioritas yang paling utama dan penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia sebagai mana tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945 tujuan pendidikan nasional adalah “mencerdaskan 

kehidupan bangsa”. Mencapai tujuan pendidikan memerlukan strategi dengan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menciptakan mutu 

pendidikan yang berkualitas. Menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1 

berbunyi “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Ansori, 2019). 

Pendidikan salah satu kunci untuk mengembangkan bakat dan potensi yang ada 

di dalam diri. Tanpa itu, generasi muda akan kehilangan kekuatan dan 

semangat. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 



 

 
 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Handokok dkk, 

2020).  Tujuan pendidikan nasional perlu mendapatkan dukungan dari setiap 

unsur Pendidikan seperti peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, 

pembiayaan pendidikan, sarana dan prasarana, partisipasi masyarakat, 

kurikulum dan pembelajaran, (Agustian dkk, 2019).   

Pembelajaran merupakan suatu pemberdayaan peserta didik yang 

dilakukan melalui interaksi perilaku pengajar dan perilaku peserta didik, baik 

di ruang mapun di luar kelas. Proses belajar mengajar merupakan 

pemberdayaan pesrta didik, namun penekanannya bukan sekadar penguasaan 

pengetahuan tentang apa yang diajarkan tetapi merupakan internalisasi tentang 

apa yang diajarkan, sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani, 

dihayati dan dipraktekkan peserta didik (Sutiah, 2020).  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peranan penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan matematika 

merupakan ilmu yang berkembang pesat baik dari segi materi maupun 

penerapannya. Hampir seluruh aktivias manusia memerlukan pengusaan 

matematika dan bahkan menjadi prasyarat untuk mempelajari ilmu-ilmu 

eksakta lainnya. Oleh karena itu matematika diajarkan di seluruh jenjang 

pendidikan, yang terdiri dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas, dan bahkan universitas (Kurniawan dkk, 2024). Mata pelajaran 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib bagi peserta didik 

di semua jenjang pendidikan. Pembelajaran matematika memiliki karakteristik 



 

 
 

yang dapat membentuk kemampuan berpikir kreatif, kritis, sistematis dan logis  

(Veronika, 2020). 

 Penguasaan terhadap kemampuan-kemapuan matematis merupakan 

bagian dari tujuan pembelajaran matematika.  Salah satu materi dalam 

pembelajaran matematika di jenjang sekolah menengah pertama adalah sistem 

persamaan dua variabel, yaitu sistem persamaan yang memuat dua buah 

persamaan variabel tersebut. Cara menyelesaikan sistem persamaan linera dua 

variabel adalah mencari penyelesaiandari sistem persamaan linear dua variabel, 

adalah persamaan nilai (x,y) yang memenuhi kedua persamaan tersebut. 

(Supriyanto dkk, 2019). 

Kemampuan siswa terhadap sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan akademik 

mapupunkehidupan sehari-hari. Salah satu kompetensi dasar yang harus 

dikuasai siswa SMP/MTS adalah penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV), namun kenyataannya masih dijumpai siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaiakn soal SPLDV di MTS Darul Arqom 

Wiradesa  .  Hal ini dapat diketahui melalui rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal SPLDV dan keyakinan diri (self efficacy) dalam 

mencoba berbagai metode penyelesaian yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa kelas VIII di MTS Darul Arqom Wiradesa.  

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan persamaan linear dua variabel 

dapat dipengaruhi faktor self efficacy. Penelitian  Khotimah dkk (2020) 



 

 
 

menyebutkan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan materi aritmatika sosial pada siswa SMP, dan penelitian Rasid dkk 

(2021) yang menyatakan bahwa pada klasifikasi tingkat self efficacy tinggi 

diperoleh nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 87 

yang tergolong pada kategori tinggi; pada klasifikasi tingkat self efficacy 

sedang diperoleh nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

sebesar 72 yang tergolong pada kategori sedang; dan pada klasifikasi tingkat 

self efficacy rendah diperoleh nilai rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis sebesar 59 yang tergolong pada kategori rendah. 

Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

melakukan tindakan tertentu dalam mencapai tujuan. Hal ini mencakup 

keyakinan bahwa individu memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tugas-tugas yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Self efficacy juga melibatkan keyakinan bahwa 

individu mampu mengatasi rintangan atau hambatan yang mungkin muncul 

dalam mencapai tujuan tersebut. Pengertian Self efficacy ini didasarkan pada 

teori Bandura tentang Self efficacy, yang kemukakan bahwa keyakinan 

individu terhadap kemampuannya mempengaruhi perilaku, motivasi, dan 

prestasi yang mereka peroleh. (Bandura, Freeman, & Lightsey. 2019) 

Metode yang dapat digunakan dalam menyelesaikan sistem persamaan 

dua variabel yaitu metode substitusi, metode eliminasi, metode grafik dan 

metode gabungan eliminasi-substitusi (Supriyanto dkk, 2019). Upaya 



 

 
 

meningkatkan kemampuan matematika siswa khsusunya sistem persamaan dua 

variabel dengan menggunakan metode Make a Match. Model pembelajaran 

Make a Match merupakan model pembelajaran mencari pasangan. Penerapan 

model ini dimulai dari teknik mencari pasangan antara kelompok pembawa 

kartu soal dengan kelompok pembawa kartu jawaban, setelah menemukan 

jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang berhasil mencocokan 

kartunya diberi poin atau reward. Model ini dapat menumbuhkan kreativitas 

berpikir siswa sebab melalui percocokan pertanyaan dan jawaban akan tumbuh 

dengan sendirinya (Pramesti dkk, 2019). Penelitian Saleh & Lubis (2018) 

menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika materi 

pokok sistem persamaan linier dua variabel dengan menggunakan model 

pembelajaran make a match memiliki nilai rata-rata 82,59 sehingga berada pada 

kategori “Sangat baik”.  

Potensi pengaruh self efficacy dan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match pada siswa kelas VIII dianggap sebagai kelompok yang penting 

untuk diteliti karena berada pada masa transisi dan perkembangan yang 

signifikan. Mereka menghadapi tantangan dalam memahami konsep 

matematika yang lebih kompleks. Dengan memperhitungkan pengaruh self 

efficacy pada kemampuan penyelesaian soal matematika (Pajares, 2002).  

Menurut Afriansyah (2016), siswa sering mengalami kesulitan dalam 

belajar matematika karena mata pelajaran ini dianggap sulit, penuh dengan 

rumus, dan membosankan. Salah satu faktor utama penyebabnya adalah 



 

 
 

kurangnya keterlibatan siswa akibat suasana kelas yang pasif. Hal ini 

memperkuat persepsi mereka bahwa matematika adalah pelajaran yang rumit. 

MTS Darul Arqom Wiradesa Kabupaten Pekalongan merupakan salah 

satu sekolah yang menerapkan beberapa metode pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa di mata pelajaran matematika, namun 

masih dijumpai siswa yang kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 

matematika dan tidak percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh self-efficacy 

dan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap kemampuan 

penyelesaian soal matematika pada siswa kelas VIII di MTS Darul Arqom 

Wiradesa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang dapat diidentifikasikan dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut: 

1.2.1 Rendahnya kemampuan siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal-

soal matemaika khususnya sistem persamaan dua variabel 

1.2.2 Kurangya keyakinan diri siswa dalam proses pembelajaran matematika 

dengan tenda siswa tidak aktif dalam diskusi kelompok, menjawab 

ragu-ragu, pelan dan tidak yakin saat diberi pertanyaan, menjawab tidak 

bisa sedangkan soal belum dicoba untuk dikerjakan, ekpresi wajah 

cemas dan performa tidak konsisten 



 

 
 

1.2.3 Belum optimalnya strategi yang digunakan guru dalam membangun 

self-efficacy siswa dalam menghadapi soal-soal sistem persamaan linear 

dua variable. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian membatasi pada hal berikut: 

1.3.1 Subyek penelitian dibatasi siswa kelas VIII MTS Darul Arqom 

Wiradesa 

1.3.2 Materi matematika yang dikaji dibatasi pada sistem persamaan dua 

variabel 

1.3.3 Self-efficacy siswa dibatasi pada self-efficacy akademik yaitu dalam 

mengerjakan soal matematika sistem persamaan dua variabel 

1.3.4 Kemampuan penyelesaian soal matematika yang diteliti meliputi 

pemahaman konsep, penerapan metode penyelesaian, dan ketepatan 

dalam menyelesaikan soal SPLDV. 

1.3.5 Instrumen penelitian dibatasi pada koesioner dan tes kemapumpuan 

menyelesaikan soal matematika SPLDV. 

1.4 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Apakah terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan 

penyelesaian soal matematika siswa pada materi sistem persamaan dua 

variabel kelas VIII MTS Darul Arqom Wiradesa? 



 

 
 

1.4.2 Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap kemampuan penyelesaian soal matematika siswa pada 

materi sistem persamaan dua variabel kelas VIII MTS Darul Arqom 

Wiradesa? 

1.4.3 Apakah terdapat pengaruh self efficacy dan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match secara bersama-sama terhadap 

kemampuan penyelesaian soal matematika siswa pada materi sistem 

persamaan dua variabel kelas VIII MTS Darul Arqom Wiradesa? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.5.1 Mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan penyelesaian 

soal matematika siswa pada materi sistem persamaan dua variabel kelas 

VIII MTS Darul Arqom Wiradesa 

1.5.2 Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap kemampuan penyelesaian soal matematika siswa pada 

materi sistem persamaan dua variabel kelas VIII MTS Darul Arqom 

Wiradesa. 

1.5.3 Mengetahui pengaruh self efficacy dan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match secara bersama-sama terhadap kemampuan 

penyelesaian soal matematika siswa pada materi sistem persamaan dua 

variabel kelas VIII MTS Darul Arqom Wiradesa 



 

 
 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi: 

1.2.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini mampu berkonstribusi dalam ilmu 

pengetahuan bidang pendidikan matematika yang nantinya dapat 

bermanfaat untuk menambah inovasi dalam pembelajaran matematika 

yang lebih efektif dan menjadi landasan dalam penelitian yang 

selanjutnya. 

1.2.2 Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dalam 

pembelajaran matematika dengan berpikir kreatif dengan 

memunculkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan 

pembelajaran metode kooperatif tipe make a  match. 

b. Bagi Pendidik 

Harapannya penelitian ini dapat membantu pendidik dalam 

mengetahui kepercayaan diri siswa dalam memecahkan soal 

matematika dengan metode kooperatif tipe make a match yang 

nantinya juga akan berguna dalam pembelajaran lainnya. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat membantu lembaga pendidikan dalam 

mengembangkan pembelajaran dalam menggunakan model 



 

 
 

kooperatif dalam mengembangkan keaktifan dan berpikir logis siswa 

dengan efisien mengunakan metode pendidikan kooperatif tipe make 

a match. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti tentang self-eficacy dan metode pembelajaran 

kooperatif tipe make a match. 



 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 

kemampuan penyelesaian soal matematika siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel setelah dianaisis menggunakan uji Mann 

Whitney diperleh nilai signifikansi sebesar 0,002 atau lebih kecil dari 0,05, 

yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap kemampuan penyelesaian soal matematika siswa pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran make a match mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami konsep, menghubungkan informasi dan menyelesaikan 

soal SPLDV secara lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

2. Pengaruh self efficacy terhadap kemampuan penyelesaian soal matematika 

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel setelah diuji setelah 

dianalisis menggunakan regresi linear diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,593 > 0,05, yang berarti tidak terdapat pengaruh self efficacy terhadap 

kemampuan penyelesaian soal matematika siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Hal ini berarti kemampuan penyelesaian soal 

matematika SPLDV tidak dipengaruhi oleh self efficacy, namun faktor 



 

 
 

lainnya seperti pemahaman konsep dasar, strategi pembelajaran dan latihan 

pengerjaan soal. 

3. Pengaruh self efficay dan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

secara bersama-sama terhadap kemampuan penyelesaian soal matematika 

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini berarti kemampuan penyelesaian 

soal matematika SPLDV dipengaruhi secara bersama-sama oleh self efficacy 

dan model pembelajaran make a match. Nilai koeefsien determinasi diperoleh 

r square sebesar 0,265 artinya variabel self efficacy dan model pembelajaran 

make a match memberikan kontrisbusi sebesar 26,5% terhadap kemampuan 

penyelesaian soal matematika siswa pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel. 

5.2 Saran 

1. Bagi Sekolah 

a. Perlu memberikan dukungan dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match secara luas karena terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan penyelesaian soal matematika siswa pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel   

b. Mengadakan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan ketrampilan dalam 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match  

c. Menyediakan fasilitas fasilitas dan media pembelajaran untuk mendukung 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match  



 

 
 

2. Bagi Guru 

a. Perlu mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

dalam kegiatan pembelajaran yang lain 

b. Perlu melakukan evaluasi terhadap metode pembelajaran tradisional  

c. Perlu membangun motivasi dan kepercayaan diri siswa melalui penguatan 

3. Bagi Siswa 

a. Agar lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran  

b. Memanfaatkan kerja sama kelompok sebagai sarana belajar 

c. Perlu meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi soal matematika 
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